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ABSTRAK 

Saat ini terjadi penurunan drastis jumlah pemelajar bahasa Indonesia di Australia. 

Beberapa kajian telah dilakukan dan selanjutnya diketahui bahwa salah satu 

penyebabnya terkait dengan ketersediaan dan kualitas guru bahasa Indonesia di 

Australia. Seperti yang disampaikan oleh beberapa pakar dan pegiat 

pembelajaran bahasa Indonesia di Australia, kondisi tersebut menuntut, salah 

satunya, akan adanya kegiatan peningkatan kompetensi para pengajar bahasa 

Indonesia di sekolah-sekolah di Australia, baik dari segi keterampilan berbahasa 

mereka, metode pembelajaran yang dilakukan, maupun wawasan ke-Indonesia-

an yang mereka ketahui. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk 

memaparkan bagaimana pendekatan komunikatif yang populer digunakan dalam 

pembelajaran bahasa asing, termasuk dalam konteks BIPA, dapat digunakan oleh 

para pengajar tersebut, khususnya dengan mengintegrasikan unsur kearifan lokal 

Indonesia. Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif deskriptif 

melalui teknik observasi, survei, dan wawancara yang melibatkan sejumlah guru 

bahasa Indonesia di beberapa sekolah di Australia, khususnya di wilayah 

Australian Capital Territory (ACT), Canberra, Australia. Dari penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa pada awalnya para guru masih memiliki keterbatasan 

wawasan tentang unsur kearifan lokal Indonesia dan strategi penyampaiannya 

dalam kegiatan pembelajaran. Setelah mengikuti kegiatan peningkatan 

kompetensi, para guru memberikan tanggapan yang positif bahwa mereka dapat 

mengasah kembali keterampilan berbahasa Indonesia mereka dan keterampilan 

mengajarkannya, serta dapat mengintegrasikan wawasan kearifan lokal 

Indonesia melalui pendekatan komunikatif dalam kegiatan pembelajaran bahasa 

Indonesia bagi penutur asing (BIPA). 

 

Kata kunci: BIPA, pendekatan komunikatif, kearifan lokal. 
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PENDAHULUAN  

Jumlah pemelajar bahasa Indonesia di Australia, khususnya di tingkat sekolah 

dan universitas, mengalami penurunan drastis (McCure, 2023; Setiawan, 2023). 

Ada beragam kemungkinan penyebabnya, seperti persaingan popularitas dengan 

bahasa lain yang dipromosikan lebih agresif, dan beberapa faktor eksternal di 

bidang ekonomi, sosial, dan politik (Newsome, 2023; Setiawan, 2023). Berbagai 

kalangan warga Australia yang menilai Indonesia sebagai ‘tetangga sebelah’ 

yang memiliki banyak hal untuk ditawarkan kepada mereka menyampaikan 

perhatiannya terhadap kondisi ini (Boden, 2022; Curry, 2021). Hal ini pun perlu 

menjadi perhatian warga Indonesia dari berbagai kalangan, khususnya 

pemerintah Indonesia yang tengah mengusung misi internasionalisasi bahasa 

Indonesia (Faizin, 2023; Ismadi, 2022; Santoso et al., 2023).  

Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan menyelenggarakan 

kegiatan peningkatan kompetensi pengajar Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing 

(BIPA) di Australia. Hal ini sejalan dengan kebutuhan yang diutarakan oleh 

Ketua Balai Bahasa dan Budaya Indonesia (BBI) Australian Capital Territory 

(ACT) dan hasil kajian seorang peneliti senior dari University of South Australia 

(Katriana, 2022, 2023; Kohler, 2021). Mereka mengatakan bahwa guru-guru 

(Bahasa Indonesia) di Australia, khususnya di Canberra, perlu meningkatkan 

kompetensinya dalam mengajar bahasa Indonesia di sekolah Australia sehingga 

para siswa bisa tertarik untuk belajar Bahasa Indonesia. Selain para guru, 

Diaspora Indonesia di Australia juga perlu didorong terlibat dalam penguatan 

bahasa Indonesia di sana. Ditegaskan pula bahwa pembelajaran bahasa dan 

budaya Indonesia di sekolah-sekolah Australia bergantung pada ketersediaan 

guru yang berkualifikasi. 

Pendekatan komunikatif merupakan pendekatan yang populer digunakan dalam 

pembelajaran bahasa asing, termasuk dalam konteks pembelajaran bahasa 

Indonesia bagi penutur asing atau BIPA (Muliastuti, 2009). Pendekatan ini 

ditujukan untuk meningkatkan keterampilan berkomunikasi dalam semua aspek 

keterampilan berbahasa (menyimak, membaca, berbicara, dan menulis) dan 

pemahaman unsur-unsur kebudayaan (Mulyanah et al., 2023). Sebagai alat 

komunikasi, para pembelajar tidak hanya harus menguasai aturan-aturan 

kebahasaan (usage), tetapi juga harus mampu menggunakannya dalam kegiatan 

komunikasi (use) (Idris, 2018). Oleh karena itu, penggunaan bahasa dalam 

pembelajaran berbasis pendekatan komunikatif akan dikaitkan dengan konteks 

pendekatan sosial.  

Kearifan lokal memiliki peran sentral sebagai konteks sosial dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia bagi penutur asing (BIPA). Sebagaimana dijelaskan oleh 

Hermoyo & Suher (2017), kearifan lokal bukan sekadar unsur tambahan, 

melainkan menjadi salah satu pembentuk identitas utama suatu bangsa. Dalam 

konteks pengajaran BIPA, pemahaman mendalam terhadap kearifan lokal 

Indonesia menjadi kunci untuk mencapai tujuan utama, yaitu agak pembelajar 

mampu berkomunikasi dalam bahasa Indonesia secara wajar dan autentik, 

sebagaimana diungkapkan oleh Izzak dalam Suher (2017). Pemahaman akan 

budaya Indonesia, yang tercermin dalam kearifan lokal, membantu pembelajar 
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BIPA tidak hanya memahami struktur dan aturan bahasa, tetapi juga 

menerapkannya secara kontekstual dalam interaksi sehari-hari. Tujuan 

pengajaran BIPA adalah untuk mengajarkan kebahasaan dan berkomunikasi 

dengan bahasa Indonesia serta budayanya. (Hidayanti dan Hariyadi, 2020). 

Dalam pembelajaran BIPA di Australia, integrasi kearifan lokal Indonesia 

menjadi langkah strategis untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang 

berdaya ungkit. Materi pembelajaran yang mencakup ragam suku, kebiasaan 

masyarakat, tradisi, dan aspek kehidupan sehari-hari tidak hanya memperkaya 

pengetahuan pembelajar tentang budaya Indonesia, tetapi juga membentuk 

landasan bagi pemahaman yang lebih dalam terhadap bahasa Indonesia. Kearifan 

lokal sebagai bagian dari budaya Indonesia tidak hanya menawarkan 

pengetahuan tambahan, melainkan juga mengundang pembelajar untuk terlibat 

secara emosional dalam penghayatan kebudayaan Indonesia, sejalan dengan 

pemikiran Rohimah (2018) dan Hidayati dan Hariyadi (2020). 

Pentingnya kearifan lokal sebagai konteks sosial dalam pembelajaran BIPA tidak 

hanya terletak pada penguasaan bahasa, tetapi juga pada pembentukan sikap, 

norma, dan nilai-nilai yang terkandung dalam bahasa tersebut. Dengan demikian, 

integrasi kearifan lokal dalam pengajaran BIPA di Australia tidak hanya 

menciptakan pembelajar yang kompeten secara linguistik, tetapi juga yang 

memiliki pemahaman yang mendalam terhadap identitas dan kekayaan budaya 

Indonesia. 

Tak heran jika banyak riset yang mengkaji pendekatan komunikatif dalam 

berbagai aspek pembelajaran BIPA. Secara umum, riset-riset tersebut berkaitan 

dengan analisis kebutuhan (Mulyanah et al., 2023), pengembangan bahan ajar 

(As’ari, 2023; Pangesti & Wurianto, 2018), evaluasi pembelajaran (Rahmawati, 

2019), dan tentu saja metode/ model pembelajaran (Melati et al., 2022; Salindri 

& Idris, 2019). Dalam praktiknya, pendekatan ini telah dikembangkan dengan 

berbagai cara, termasuk dengan mengintegrasikan unsur kearifan lokal Indonesia 

dalam kegiatan pembelajaran BIPA (Melati et al., 2022). Penelitian tersebut 

menyimpulkan bahwa implementasi pendekatan komunikatif-kontekstual 

berbasis kearifan lokal Indonesia dapat menambah perbendaharaan kosa kata 

pemelajar BIPA dan mampu membangun suasana kelas menjadi lebih 

menyenangkan. Sayangnya Penelitian tersebut dilakukan dengan metode studi 

pustaka, sehingga belum mampu memotret penerapannya di lapangan secara 

langsung. Dalam salah satu penelitian bahkan dinyatakan bahwa penelitian 

mengenai implementasi pembelajaran berbasis kearifan lokal dalam 

pembelajaran BIPA hanya dijelaskan secara umum saja, tidak sampai tahap 

pengambilan sampel atau contoh yang lebih spesifik (Hasanah et al., 2019). Oleh 

karena itu, penelitian ini berusaha untuk menemukan jawaban terkait dengan 

para pengajar BIPA di Australia yang berhubungan dengan wawasan mereka 

terhadap kearifan lokal Indonesia dan implementasi penggunaan pendekatan 

komunikatif untuk mengintegrasikan unsur kearifan lokal Indonesia dalam 

pembelajaran BIPA. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif deskriptif melalui teknik 

observasi, survei, dan wawancara yang melibatkan sejumlah guru bahasa 

Indonesia di beberapa sekolah di Australia, khususnya di wilayah Australian 

Capital Territory (ACT), Canberra, Australia. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dengan pendekatan kualitatif 

deskriptif. Penelitian kualitatif deskriptif adalah metode penelitian yang 

memanfaatkan data kualitatif dan dijabarkan secara deskriptif untuk 

mendeskripsikan dan menggambarkan fenomena yang ada, Jenis penelitian 

kualitatif deskriptif bertujuan untuk memahami fenomena yang dialami oleh 

subjek penelitian secara menyeluruh dan mendetail dengan kata-kata (Moelang, 

2008).  

Menurut Sugiyono (2017) metode kualitatif digunakan untuk mendapat data 

yang mendalam, berdasarkan keadaan sebenarnya. Data dalam penelitian ini 

adalah guru bahasa Indonesia di beberapa sekolah di Australia, khususnya di 

wilayah Australian Capital Territory (ACT), Canberra, Australia. Pada tahap 

pengumpulan data tersebut teknik yang digunakan yaitu teknik observasi, survei, 

dan wawancara. Teknik observasi merupakan proses pengamatan dan ingatan 

(Sugiyono, 2017). Observasi dilakukan dengan cara mencatat dan mengamati 

perilaku atau kondisi guru bahasa Indonesia dari beberapa sekolah di Australia 

secara sistematis. Teknik pengumpulan data yang digunakan selanjutnya yaitu 

survei. Teknik survei adalah metode yang digunakan untuk mengumpulkan data 

atau informasi pada populasi yang besar dengan menggunakan sampel yang 

relatif lebih kecil (Widodo, 2008). Kemudian, penelitian ini juga menggunakan 

teknik wawancara. Teknik wawancara digunakan untuk mengetahui hal-hal yang 

lebih mendalam seputar wawasan guru tentang unsur kearifan lokal Indonesia 

beserta strategi penyampaiannya dalam kegiatan pembelajaran. 

Data yang diperoleh dianalisis dengan model Miles dan Huberman yang meliputi 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Proses 

reduksi data melibatkan aktivitas pemilihan atau penyaringan data yang telah 

terkumpul untuk mengelompokkan, membuang data yang tidak diperlukan, dan 

mengorganisasikan data untuk mempermudah proses penyajian data dan 

penarikan kesimpulan. Data yang telah disusun selanjutnya akan disajikan baik 

dalam bentuk narasi ataupun grafik agar lebih mudah terbaca baik oleh peneliti 

ataupun pembaca. Di tahap akhir, peneliti akan membuat kesimpulan dengan 

menganalisis pola, hubungan, data-data yang tersaji dan kajian Pustaka yang 

telah dilakukan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Wawasan Kearifan Lokal Indonesia 

Dari hasil survei awal atau pra-kegiatan seperti yang tampak pada diagram 1, 

diketahui bahwa terdapat proporsi yang hampir berimbang antara pengajar BIPA 

yang menyatakan bahwa mereka memiliki wawasan yang baik bahkan sangat 
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baik tentang kearifan lokal Indonesia dan yang menyatakan kondisi-kondisi 

lainnya yang berbeda. Kondisi ini juga menunjukkan bahwa pembahasan 

wawasan kearifan lokal Indonesia tidak harus dimulai dari informasi yang paling 

mendasar karena sebagian besar dari mereka memiliki wawasan yang cukup 

memadai. 

 

 

 

Diagram 1.  

Wawasan Pengajar BIPA sebelum Mengikuti Kegiatan Pelatihan 

Wawasan awal para pengajar BIPA dielaborasi melalui proses wawancara/ 

diskusi, khususnya terkait dengan ragam kearifan lokal Indonesia, seperti yang 

disebutkan oleh Hermoyo & Suher (2017). Secara umum, hasilnya menunjukkan 

bahwa ragam kearifan lokal Indonesia yang diketahui oleh para pengajar BIPA 

tersebut terkait dengan tradisi lisan (khususnya beberapa dongeng dan legenda), 

praktik-praktik sosial (seperti bahasa tubuh saat bersalaman atau berjalan 

melewati orang lain), ritual atau perayaan (seperti Idulfitri dan Ngaben), serta 

kesenian dan kerajinan tradisional (seperti angklung dan batik). 

Kondisi yang berbeda ditunjukkan setelah para pengajar BIPA mengikuti 

kegiatan peningkatan kompetensi. Hasil survei pasca kegiatan (seperti yang 

terlihat pada Diagram 2) menunjukkan bahwa mereka memberikan respons yang 

positif. Jika dibandingkan dengan hasil survei pra-kegiatan, dapat terlihat bahwa 

wawasan peserta tentang kearifan lokal Indonesia mengalami peningkatan.  
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Diagram 2.  

Wawasan Pengajar BIPA setelah Mengikuti Kegiatan Pelatihan 

2. Penggunaan Pendekatan Komunikatif untuk Mengintegrasikan Unsur 

Kearifan Lokal Indonesia 

Selain terkait dengan wawasan kearifan lokal Indonesia, survei pra-kegiatan juga 

ditujukan untuk mengetahui sejauh mana para pengajar BIPA memahami cara 

menggunakan pendekatan komunikatif untuk mengintegrasikan unsur kearifan 

lokal Indonesia dalam pembelajaran. Diagram 3 menunjukkan bahwa lebih dari 

setengah peserta belum percaya diri dengan keterampilan mereka dalam 

menggunakan pendekatan komunikatif untuk mengintegrasikan unsur kearifan 

lokal Indonesia.  

 

 

 

Diagram 3.  
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Pemahaman Pengajar BIPA tentang Penggunaan Pendekatan 

Komunikatif untuk Mengintegrasikan Unsur Kearifan Lokal Indonesia 

sebelum Kegiatan Pelatihan 

Kondisi yang berbeda ditunjukkan setelah para pengajar BIPA mengikuti 

kegiatan peningkatan kompetensi. Hasil survei pasca kegiatan (seperti yang 

terlihat pada Diagram 4) menunjukkan bahwa mereka memberikan respons yang 

positif. Jika dibandingkan dengan hasil survei pra-kegiatan, dapat terlihat bahwa 

pemahaman peserta tentang penggunaan pendekatan komunikatif untuk 

mengintegrasikan unsur kearifan lokal Indonesia mengalami peningkatan. 

 

 

Diagram 4.  

Pemahaman Pengajar BIPA tentang Penggunaan Pendekatan 

Komunikatif untuk Mengintegrasikan Unsur Kearifan Lokal Indonesia 

setelah Kegiatan Pelatihan 

Peningkatan pemahaman juga terlihat melalui observasi saat para pengajar BIPA 

melakukan kegiatan simulasi pembelajaran sejawat. Sesuai dengan tema 

pelatihan, para pengajar BIPA melakukan aktivitas pembelajaran menggunakan 

pendekatan komunikatif di mana salah satu peran utama pengajar adalah 

menetapkan situasi yang memungkinkan untuk meningkatkan komunikasi dalam 

bahasa sasaran, dan peran pemelajar adalah sebagai komunikator yang secara 

aktif terlibat dalam menegosiasikan makna, dalam mencoba membuat diri 

mereka dipahami (Giyoto, 2021). Tidak lupa, simulasi juga dilakukan dengan 

mengintegrasikan unsur kearifan lokal Indonesia dalam konten dan kegiatan 

pembelajaran. 

Salah satu contoh pelaksanaannya (seperti yang terlihat dalam Gambar 1), adalah 

pengajar melakukan kegiatan bermain peran untuk membahas tema perkenalan 

dengan mengintegrasikan keunikan nama-nama orang Indonesia, khususnya 

orang-orang yang berasal dari suku sunda, suku Aceh, suku batak, dan suku bali. 

Pengajar awalnya membahas ungkapan-ungkapan dan informasi umum yang 
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muncul saat perkenalan. Setelahnya, pengajar meminta para pemelajar untuk 

bermain peran seolah-olah mereka kehilangan anggota keluarganya dan hendak 

melakukan pencarian dengan menggunakan petunjuk yang disediakan oleh 

pengajar, yang salah satunya adalah nama-nama khas Indonesia. Setelah 

menemukan anggota keluarga masing-masing, para pemelajar diminta untuk 

memperhatikan nama masing-masing anggota keluarga dan mengidentifikasi 

keunikannya. Pada saat itulah pembahasan lebih terperinci tentang keunikan 

nama-nama di Indonesia sebagai salah satu unsur kearifan lokal dapat dibahas 

lebih detail.  
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Gambar 1.  

Suasana Aktivitas Bermain Peran dalam Kegiatan Pembelajaran Sejawat 

Secara umum, penelitian ini dapat memberikan gambaran tentang praktik 

penggunaan pendekatan komunikatif dalam mengintegrasikan kearifan lokal 

Indonesia dalam pembelajaran BIPA. Meski demikian, responden penelitian 

masih terbatas pada lingkup sejumlah pengajar yang berasal dari wilayah dan 

atmosfer pembelajaran yang relatif homogen. Selain itu, praktik yang dilakukan 

pun belum melibatkan peserta didik di lapangan secara langsung. Kondisi 

tersebut memberikan ruang untuk kelanjutan penelitian terkait dengan 

melibatkan responden dengan profil dan karakteristik yang lebih luas, atau 

didasarkan pada praktik lapangan dalam konteks pembelajaran BIPA. 

SIMPULAN 

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pendekatan komunikatif dapat 

digunakan untuk mengintegrasikan unsur kearifan lokal Indonesia dalam 

pembelajaran BIPA. Ragam, kompleksitas, dan teknik pengintegrasiannya pun 

dapat disesuaikan dengan kebutuhan di lapangan dengan melalui kreativitas para 

pengajar. Para pengajar sendiri memberikan tanggapan yang positif setelah 

mengikuti kegiatan peningkatan kompetensi. Mereka mengatakan bahwa mereka 

dapat selain mengasah kembali keterampilan berbahasa Indonesia mereka dan 

keterampilan mengajarkannya, mereka juga dapat menambah wawasan tentang 

ragam kearifan lokal Indonesia dan mengintegrasikannya melalui pendekatan 

komunikatif. 
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